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ABSTRAK

Nyeri punggung merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh pengerajin akibat posisi duduk
saat bekerja. Posisi kerja yang statis dan masa kerja yang lama dapat menimbulkan nyeri
punggung pada pengerajin. Nyeri punggung yang dialami seseorang akan menimbulkan kerugian
berupa aktivitas sehari-hari menjadi terganggu, produktivitas menurun, kualitas hidup menurun
serta menimbulkan ketidaknyamanan. Penatalaksanaan yang dapat dilakukan untuk menangani
nyeri punggung Yyaitu melalui terapi non farmakologis, salah satunya yaitu penggunaan Self-
prescribe Complementary And Alternative Medicine (CAM). Self-prescribe CAM merupakan
terapi komplementer dan alternatif yang aman digunakan sendiri tanpa melibatkan praktisi CAM.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan Self-prescribe CAM dengan
intensitas nyeri punggung pada pengerajin di Desa Batuan. Self-prescribe CAM yang diteliti
dalam penelitian ini meliputi obat herbal, vitamin, mineral dan suplemen, meditasi, yoga, dan
aromaterapi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian
observational analitik dengan pendekatan crosssectional. Dengan teknik purposive sampling
peneliti mendapatkan sampel 78 responden yang benar diteliti. Dalam penelitian ini responden
mengisi kuisoner tentang penggunaan Self-prescribe CAM dan dilakukan pengkajian intensitas
nyeri. Data dianalisis menggunakan uji chi square dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil analisa
data didapatkan nilai p value lebih kecil daripada o (0,05), artinya ada hubungan penggunaan Self-
prescribe Complementary And Alternative Medicine dengan intensitas nyeri punggung pada
pengerajin di Desa Batuan. Berdasarkan hasil penelitian diatas disarankan kepada perawat dan
tenaga kesehatan lain untuk mempertimbangkan penggunaan obat herbal, vitamin, mineral dan
suplemen, meditasi, yoga sebagai terapi alternatif dalam mengatasi nyeri punggung.

Kata kunci: Pengerajin, Self-prescribe Complementary And Alternative Medicine, nyeri punggung
ABSTRACT

Back pain is one of the problems faced by craftsmen due to a sitting position while working. Static
working position and long periods of time at work can cause back pain to craftsmen. Back pain a
person experiences will disrupt daily activities, decrease productivity, decrease quality of life, and
cause discomfort. This study aimed to determine the association of the use of Self-prescribe
Complementary and Alternative Medicine (CAM) to the intensity of back pain of the craftsmen in
the village of Batuan. Self-prescribe CAM is a complementary and alternative therapy safe to be
used independently. Self-prescribe CAM examined in this study included herbal remedies,
vitamins, minerals and supplements, meditation, and yoga. This research was a quantitative
research with analytic observational design and cross sectional approach to 78 craftsmen selected
as a sample through a purposive sampling. In this study, respondents filled out the questionnaire
on the use of self-prescribe CAM and made assessments of pain intensity. The data were analyzed
using chi square test with 95% confidence level. The results of the data analysis obtained p value
smaller than o (0.05), meaning that there was a relationship of the use of Self-prescribe
Complementary and Alternative Medicine to the intensity of back pain of craftsmen in the village
of Batuan. Based on the research results, to reduce back pain, it is suggested for the public to use
therapies such as herbal remedies, vitamins, minerals and supplements, meditation, yoga as an
alternative therapy to deal with complaints of back pain.
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PENDAHULUAN
Kementrian Perindustrian
Republik Indonesia (2014)

menyatakan bahwa pertumbuhan
industri kerajinan Indonesia
mencapai angka tujuh  persen.
Yogyakarta, Bandung, Jakarta, Solo,
dan Bali merupakan sejumlah daerah
dimana sektor industri kerajinannya
berkembang.

International Labour
Organization (2013) menyatakan
bahwa pengaturan cara kerja dan
kesehatan dapat mempengaruhi
kelancaran suatu pekerjaan.
Pekerjaan dapat berjalan dengan
lancar jika sikap bekerja diatur
sedemikian rupa sehingga tidak
menimbulkan masalah  kesehatan
seperti ketegangan otot, kelelahan
yang berlebihan atau gangguan
kesehatan yang lain.

Sikap kerja yang biasa
diterapkan pengerajin yaitu dengan
posisi duduk. Koesyanto (2013)
menyatakan bahwa pengerajin tenun
sarung bekerja dengan posisi duduk
terus menerus di atas kursi selama
delapan jam kerja. Sikap kerja yang
statis dapat menimbulkan masalah
kesehatan pada pengerajin. Pekerja

yang melakukan suatu pekerjaan
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dengan posisi duduk dalam jangka
waktu yang lama pada kursi yang
kurang ergonomis juga dapat
menyebabkan masalah  kesehatan
(Laura, 2005; Swinkels, 2006;
Hurwitz, 2005).

Nyeri punggung merupakan
salah satu masalah yang dihadapi
oleh pengerajin akibat posisi duduk
saat bekerja. Soewarno (2005)
menemukan bahwa 100% pengerajin
ukiran kelongsong peluru di Desa
Kamasan Klungkung yang bekerja
dengan posisi kerja duduk dan
membungkuk mengalami keluhan
pada punggung.

Pendekatan non-farmakalogis
merupakan pengobatan yang efektif
untuk rasa nyeri yang ringan dan
memiliki  sedikit efek samping.
Penduduk Indonesia hampir 50%
telah menggunakan terapi
komplementer (Hermanto & Subroto,
2007).

Self-prescribe  Complementary
and Alternative Medicine (CAM)
merupakan  salah  satu  terapi
komplementer dan alternatif yang
aman digunakan sendiri tanpa
melibatkan praktisi Complementary
and Alternative Medicine. Beberapa
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terapi self-prescribe (vitamin,
mineral, obat-obatan herbal, yoga,
dan meditasi) biasa dilakukan para
wanita Australia yang menderita
nyeri punggung. Murthy (2013)
menemukan  self-prescribe  yang
banyak digunakan oleh wanita untuk
mengatasi nyeri punggung Yaitu
sebesar 59,2%

suplemen, 452% vitamin dan

menggunakan

mineral, 14,3% yoga dan meditasi,
13,1% obat herbal dan 8,6% minyak
aromaterapi.

Studi  pendahuluan  yang
dilakukan peneliti di Desa Batuan
tanggal 14 Agustus 2015 melalui
observasi didapatkan data bahwa
sikap kerja yang biasa dilakukan dari
setiap pengerajin relatif sama yaitu
dengan posisi duduk. Dari 10
pengerajin yang diwawancarai tujuh
pengerajin sering mengeluh sakit
pada leher, punggung, dan pinggang
dengan skala nyeri yang bervariasi
mulai dari ringan hingga sedang,
yang dialami setelah selesai bekerja
atau saat duduk yang terlalu lama
saat membuat suatu kerajinan.
Pengerajin juga mengatakan untuk
mengatasi  rasa  sakitnya itu
pengerajin lebih banyak memilih
penatalaksanaan non farmakologi
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seperti beristirahat atau relaksasi,
berolahraga seperti senam, atau
mengoleskan minyak aromaterapi di
tempat sakit yang dirasakan.
Berdasarkan data  tersebut
peneliti ingin mengetahui hubungan
penggunaan  Self-prescribe  CAM
dengan intensitas nyeri punggung

yang dirasakan oleh pengerajin.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Rancangan  penelitian  ini
menggunakan cross  sectional
analitik untuk mengetahui hubungan
penggunaan Self-prescribe
Complementary and  Alternative
Medicine dengan intensitas nyeri
punggung pada pengerajin di Desa

Batuan.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah
pengerajin yang mengalami nyeri
punggung  di Desa  Batuan.
Pengambilan sampel dengan
menggunakan  teknik  purposive
sampling dengan besar sampel

penelitian yaitu 78 pengerajin.

Instrumen penelitian
dilakukan

menggunakan kuesioner Numeric

Pengumpulan data
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Rating Scale (NRS) untuk variabel
dependen serta kuesioner  Self-
prescribe  Complementary  and
Alternative Medicine untuk variabel

independen.

Prosedur  Pengumpulan dan
Analisis Data

Sampel yang berjumlah 78
pengerajin dikunjungi ke tempat
kerjanya masing-masing, peneliti
membagikan inform consent kepada
responden sekaligus menjelaskan
maksud dan tujuan  penelitian.
Sebelum diberikan kuesioner peneliti
langsung mengkaji intensitas nyeri
yang dirasakan oleh pengerajin

terlebih dahulu. Kemudian peneliti

menyerahkan kuesioner dan
menjelaskan cara pengisian
kuesioner.

Untuk menguji dua variabel
dengan skala nominal, maka
digunakan uji Chi Square dengan

tingkat kepercayaan 95% (p <0,05).

HASIL PENELITIAN

Hasil analisa univariat karekteristik
responden, intensitas nyeri dan
frekuensi penggunaan Self-prescribe

Complementary And  Alternative

Volume 5, Nomor 1, April 2017

Medicine dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 1.1 Karakteristik Berdasarkan Usia
Pengerajin di Desa Batuan.

Umur Persentase
Responden Frekuensi (%)
(Tahun)

25 — 30 tahun 12 15.4
31 - 36 tahun 8 10.3
37 — 42 tahun 27 34.6
43 — 48 tahun 17 21.8
49 —54 tahun 5 6.4
55 — 60 tahun 7 9.0
61 — 65 tahun 2 2.6
Total 78 100

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa
karakteristik ~ berdasarkan usia
responden dalam penelitian ini
sebagian besar responden berada
pada rentan umur 37 — 42 tahun yaitu
sebanyak 34 responden dengan
persentase 34,6 %.

Tabel 1.2 Karakteristik Berdasarkan Masa
Kerja Pengerajin di Desa Batuan.

Variabel Rerata  Median Modus  Min  Maks

Masa 19.10  15.00 4 4 53
Kerja

Tabel 1.2 menunjukkan karakteristik
berdasarkan masa kerja responden,
dalam penelitian ini rata-rata masa
kerja pengerajin yaitu 19,10 tahun.

Tabel 1.3 Karakteristik Berdasarkan Lama
Posisi Duduk Pengerajin di Desa Batuan.

Lama

Posisi .

Duduk Frekuensi Persentase (%6)
(Jam)

6 3 3.8

7 7 9.0
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Tabel 1.5 Distribusi Frekuensi Penggunaan

Self-prescribe Complementary And

8 67 85.9
10 1 1.3
Total 78 100.0

Alternative Medicine Pada Pengerajin

Tabel 1.3 menunjukkan karakteristik
berdasarkan lama posisi duduk
responden, dalam penelitian ini
sebagian besar responden bekerja
dengan posisi duduk selama 8 jam.

Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi Intensitas
Nyeri Pada Pengerajin di Desa Batuan

Kategori Nyeri Frekuensi Persentase

(n) (%)
Ringan (1-3) 35 35.7
Sedang (4-6) 37 37.8
Berat (7-9) 6 6.1
Total 30 100

Berdasarkan Tabel 1,4 dapat dilihat
bahwa mayoritas nyeri yang dialami
pengerajin dengan intensitas nyeri
sedang (37,8%).

N Jenis CAM Self-prescribe
0 Ya Tidak
N % N %

1 Obat herbal 34 436 44 564
2 Vitamin, 17 218 61 782

mineral,

suplement
3 Meditasi 25 321 53 679
4 Yoga 22 282 56 718

Berdasarkan Tabel 1.5 didapatkan

gambaran  distribusi  penggunaan

Self-prescribe  Complementary And

Alternative Medicine yang digunakan

pengerajin di Desa Batuan. Frekuensi

dari

penggunaan  Self-prescribe

Complementary And  Alternative

Medicine tertinggi adalah obat herbal
sebanyak 34 responden (43,6%).

Tabel 1.6 Hubungan penggunaan Self-prescribe Complementary And Alternative Medicine dengan

intensitas nyeri punggung pada pengerajin

No Self —prescribe CAM

Intensitas Nyeri

Ringan Sedang — Berat
1 Obat Herbal
Ya 64,71% 35,29%
Tidak 29,55% 70,45%
OR=4,3718 ; p = 0,004
2 vitamin, mineral, suplemen
Ya 70,59% 29,41%
Tidak 37,70% 62,30%
OR= 3,9652; p = 0,032
3 Meditasi
Ya 72,00% 28,00%
Tidak 32,08% 67,92%
OR=5,4454; p = 0,002
4 Yoga
Ya 68,18% 31,82%
Tidak 35,71% 64,29%

OR= 3,8571; p = 0,019
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Hasil analisa bivariat dari

penggunaan Self-prescribe
Complementary And  Alternative
Medicine dengan intensitas nyeri
punggung pada pengerajin dapat

dilihat pada tabel 6.1
PEMBAHASAN

Nyeri punggung adalah nyeri yang
dirasakan di bagian punggung yang
berasal dari otot, persarafan, tulang,
sendi atau struktur lain di daerah
tulang belakang. Nyeri punggung
merupakan salah satu masalah yang
dihadapi oleh pengerajin. Studi di
Indonesia menyatakan bahwa usia,
masa kerja dan sikap kerja
berhubungan dengan kejadian nyeri
punggung (Koesyanto, 2013).
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan data bahwa sebagian
besar responden yang mengalami
nyeri punggung berada pada rentan
umur 37 — 42 tahun yaitu sebanyak
34,6%. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
Pratiwi (2009) yang menyebutkan
bahwa kejadian dari nyeri punggung
bawah tertinggi pada umur 35-55
tahun. Pertambahan usia seseorang
akan diikuti penurunan kapasitas

fisik dan kemampuan fungsional.
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Peningkatkan resiko terjadinya nyeri
punggung dapat terjadi pada usia 40
tahun keatas (Olvania, Saftarina, &
Wintoko, 2013)
masa kerja pengerajin, didapatkan

Berdasarkan

hasil bahwa rata-rata pengerajin
sudah bekerja selama 19,10 tahun.
Koesyanto (2013) bahwa daya tahan
otot dan tulang akan menurun
dikarenakan masa kerja seseorang,
jika semakin lama seseorang kerja
maka dapat menyebabkan terjadinya
penurunan daya tahan otot dan
tulang. Hendra dan Rahardjo (2009)
dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa pekerja dengan masa kerja
lebih dari empat tahun mempunyai
risiko gangguan muskuloskeletal
2,78 kali lebih besar dibandingkan
dengan pekerja dengan masa kerja
kurang dari empat tahun. Hasil
penelitian didapatkan data bahwa
85,9% responden bekerja selama
delapan jam perhari dengan posisi
duduk statis. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Sumekar
(2010) yang menemukan bahwa
bekerja dengan posisi duduk lama
memiliki resiko 18,49 kali lebih
besar terjadinya nyeri punggung.
Proporsi yang menggunakan
obat herbal dari data di atas dapat
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disimpulkan bahwa responden yang
menggunakan obat herbal lebih
banyak mengalami nyeri ringan
(64,71%) sedangkan yang tidak
menggunakan obat herbal yang
mengalami nyeri ringan (29,55%)
dengan odd rasio 4,3718 yang berarti
penggunaan obat herbal dapat
menurunkan intensitas nyeri menjadi
nyeri ringan. Hasil dari uji statistik
dengan menggunakan uji chi square,
didapatkan nilai signifikansi  (p)
adalah 0,004,

diartikan terdapat adanya hubungan

sehingga  dapat

antara penggunaan obat herbal
dengan intensitas nyeri punggung
pada pengerajin di Desa Batuan.
Obat herbal yang biasa dan banyak
dikonsumsi oleh para pengerajin
berdasarkan hasil kuesioner yaitu
dengan penggunaan kunyit.  Potter
dan Perry (2005) juga menyatakan
bahwa  ektrak  kunyit  putih
merupakan salah satu teknik yang
dapat mengurangi intensitas nyeri
karena stimulus yang dikeluarkan
menyebabkan rasa hangat pada tubuh
dan dapat melepaskan endorphin
sehingga dapat memblok transmisi
nyeri.

Proporsi yang menggunakan

vitamin, mineral dan suplemen dari
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data di atas dapat disimpulkan bahwa
responden  yang  menggunakan
vitamin, mineral dan suplemen lebih
banyak mengalami nyeri ringan
(70,59%) sedangkan yang tidak
menggunakan vitamin, mineral dan
suplemen yang mengalami nyeri
ringan (37,70%) dengan odd rasio
3,9652 yang dapat diartikan bahwa
penggunaan dari vitamin, mineral
dan suplement dapat menurunkan
intensitas nyeri menjadi nyeri ringan.
Hasil dari uji chi square didapatkan
nilai signifikansi (p) adalah 0,021,
sehingga dapat diartikan terdapat
adanya hubungan antara penggunaan
vitamin, mineral, suplemen dengan
intensitas nyeri punggung pada
pengerajin di Desa Batuan. Hal ini
sesuai dengan teori yang mengatakan
bahwa mengkonsumsi makanan yang
mengandung vitamin dan mineral
yang esensial akan mempengaruhi
punggung dan ruas-ruas tulang
belakang tetap sehat (Akoso &
Akoso, 2009).

Proporsi yang melakukan
meditasi dari data di atas dapat
disimpulkan bahwa responden yang
melakukan meditasi lebih banyak
mengalami nyeri ringan (72,00%)
sedangkan yang tidak melakukan
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meditasi yang mengalami nyeri
ringan (32,08%) dengan odd rasio
5,4454 yang dapat diartikan bahwa
melakukan meditasi dapat
menurunkan intensitas nyeri menjadi
nyeri ringan dengan nilai signifikansi
(p) adalah 0,004, sehingga dapat
diartikan terdapat adanya hubungan
antara penggunaan meditasi dengan
intensitas nyeri punggung pada
pengerajin di Desa Batuan.

Hasil pengisian kuesioner
ditemukan data bahwa responden
mengartikan meditasi sebagai suatu
relaksasi yang dilakukan dengan
menarik napas dalam yang sebagaian
besar dilakukan kurang lebih selama
lima menit. Tan (2007) menyatakan
bahwa efek meditasi menyebabkan
perubahan perilaku dalam
menghadapi nyeri menjadi reaksi
lebih adaptif. Smeltzer dan Bare
(2002) dalam bukunya menyebutkan
bahwa teknik relaksasi nafas dalam
merupakan  suatu  terapi  yang
dilakukan dengan cara menarik nafas
dalam dengan lambat serta menahan
inspirasi  secara maksimal dan
menghembuskan nafas  secara
perlahan. Teknik relaksasi napas
dalam mampu merangsang tubuh

untuk mengeluarkan opioid endogen
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yaitu endorphin dan enfekalin yang
berfungsi sebagai analgesik.

Proporsi yang melakukan
yoga dari data di atas dapat
disimpulkan bahwa responden yang
melakukan yoga lebih  banyak
mengalami nyeri ringan (68,18%)
sedangkan yang tidak melakukan
yoga yang mengalami nyeri ringan
(35,71%) dengan odd rasio 3,8571
yang dapat diartikan  bahwa
melakukan yoga dapat menurunkan
intensitas nyeri menjadi nyeri ringan
dengan nilai signifikansi (p) adalah
0,035, sehingga dapat diartikan
terdapat adanya hubungan antara
penggunaan yoga dengan intensitas
nyeri punggung pada pengerajin di
Desa Batuan. Hal ini sesuai dengan
penelitian  Sindhu  (2010) yang
menyatakan bahwa melakukan yoga
minimal 10 menit mampu mengubah
pola penerimaan rasa sakit ke fase
yang lebih menenangkan dengan
merangsang tubuh untuk melepaskan
opoid endogen (senyawa Yyang
berfungsi untuk menghambat nyeri).
Yoga merupakan teknik relaksasi
yang dianjurkan untuk
menghilangkan nyeri (Anurogo &
Wulandari, 2010).
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SIMPULAN DAN SARAN
Penggunaan Self-Prescribe
Complementary And  Alternative
Medicine dapat menurunkan
intensitas nyeri pada responden
menjadi nyeri ringan.

Peneliti selanjutnya diharapkan agar
melakukan penelitian dengan desain
experimental terutama pada variabel
Self-Prescribe Complementary And
Alternative ~ Medicine  terhadap
intensitas  nyeri  sehingga dapat
digunakan sebagai model untuk

praktek keperawatan mandiri.
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